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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 
 

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama 
dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan dinamika. 
Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut dan warna pelangi 
yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan 
Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga 
terekam pada arsip yang merupakan warisan nasional. Sehingga tidaklah 
berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari semua aset negara yang ada, 
arsip adalah aset negara yang paling berharga. Ia merupakan warisan 
nasional yang perlu dipelihara dan dilestarikan dari generasi ke generasi. 
Tingkat keberadaban suatu bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan 
pelestarian arsipnya”.  

Salah satu bagian khasanah arsip yang telah berada di Arsip Nasional 
Republik Indonesia, adalah berbagai rekaman peristiwa sejarah dan 
fenomena yang menggambarkan dinamika Propinsi Kalimantan Selatan 
sebagai bagian tidak terpisahkan dari Indonesia. Kalimantan Selatan 
merupakan salah satu daerah penting dalam sejarah panjang pembentukan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Kalimantan Selatan walaupun secara resmi baru menjadi propinsi 
pada tahun 1956 (berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956) 
namun sejarah keberadaan dan peranannya melebihi seabad keberadaannya 
sebagai propinsi. Sebelum tahun 1956, Banjarmasin merupakan pusat 
kegiatan pemerintahan Propinsi Kalimantan. Sejak disyahkannya Undang-
Undang nomor 25 tahun 1956 tanggal 29 November 1956 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Otonom Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan Timur, Banjarmasin menjadi ibukota Kalimantan 
Selatan.  

Kalimantan Selatan dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi 
salah satu propinsi, juga dibentuk dalam tradisi dan suasana kebatinan 
Indonesia sebagai bangsa pejuang. Perang Banjar dengan Pangeran 
Antasari sebagai pemimpin perlawanan antara tahun 1859-1905 yang 
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melibatkan seluruh unsur masyarakat Kalimantan Selatan adalah salah satu 
bukti bahwa masyarakat Kalimantan Selatan adalah bangsa pejuang. Bahkan 
pada tanggal 16 Agustus 1945, sehari menjelang Proklamasi Kemerdekaan 
RI, masyarakat Kalimantan Selatan membentuk suatu gerakan dengan nama 
Persatuan Rakyat Indonesia (PRI). Hal ini merupakan salah satu bukti 
bahwa Kalimantan Selatan mempunyai andil dan peran yang besar dalam 
Kemerdekaan Indonesia. 

Kalimantan Selatan selain mempunyai peran penting dalam 
perjalanan sejarah Indonesia, juga memiliki latar budaya dan adat 
istiadat yang mengakar pada tradisi budaya yang begitu beragam. 
Dengan letak geografis yang memiliki alam yang menakjubkan 
menjadikan Kalimantan Selatan merupakan salah satu aset bangsa 
Indonesia dan menjadi tujuan wisata budaya unggulan. Tradisi 
budaya Islam yang mengakar sejak berdirinya Kerajaan Banjar pada 
abad ke-16 memberi corak sendiri dalam kehidupan masyarakat 
Banjar di Kalimantan Selatan. Juga tradisi masyarakat Dayak dalam 
lingkungan keluarga di Kalimantan Selatan memberi corak kekayaan 
dan keragaman budaya dan menjadikan budaya unggulan di 
Kalimantan Selatan.  

Industri pertambangan dengan tradisi masyarakat pendulang 
intan merupakan aset penting lain yang dimiliki Propinsi Kalimantan 
Selatan. Kalimantan Selatanlah yang dengan segala keikhlasannya 
menyumbangkan permata terbesar yang oleh Bung Karno diberi 
nama Tristars. Tristar dari Kalimantan Selatan ini merupakan 
permata terbesar kedua setelah Koh-i Nur  dari India. 

Pengungkapan sejarah Kalimantan Selatan dengan berdasarkan 
arsip yang tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia bertujuan 
menyadarkan kembali kesadaran masyarakat Kalimantan Selatan 
khususnya dan masyarakat Indonesia umumnya terhadap nilai-nilai 
perjuangan dan keutuhan berbangsa dan bernegara. Inilah salah satu tujuan 
dari program Citra Daerah yang sekarang sedang dikembangkan Arsip 
Nasional Republik Indonesia (ANRI), menjadikan arsip sebagai memori 
kolektif bangsa.  

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan 
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini dibuat 
untuk   mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya 
bangsa dan nilai kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air dan 
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mencegah disintegrasi bangsa. Data dan fakta yang terkandung dalam 
arsip sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional 
yang merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut memberi warna dan 
corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Dengan 
mencermati data dan fakta tersebut akan diperoleh informasi akurat dan 
obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun 
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar 
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan 
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan 
demikian semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang 
bersifat integratif dan bukan disintegratif terhadap tatanan sosial budaya 
maupun politik kenegaraan 

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai keterbatasan, 
Citra Daerah ini barulah berisi sebagian kecil dari seluruh arsip yang 
disimpan di ANRI. Oleh karena itu Citra Daerah ini diharapkan dapat 
merangsang tumbuhnya program lanjutan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah daerah yang bersangkutan. 

Terima Kasih. 

Jakarta, Oktober 2007 

Kepala, 
 
 
               Djoko Utomo 
 



Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . vi

 
DAFTAR ISI 

 Halaman 
Halaman Judul                                                                    _ i
Sambutan Kepala ANRI                                                          iii 
Daftar Isi                                                                            _ vi
Lambang Propinsi Kalimantan Selatan                                      vii 
PENDAHULUAN                                                                      _ 1
 A. Latar Belakang                                                          _ 2
 B. Letak Geografis                                                         _ 3
 C. Periode Pra Sejarah_                                     ________ 4
 D. Periode Kerajaan                                                       _ 5
 E. Periode Perkembangan Agama Islam               ________ 6
 F. Periode Kolonial                                                       _ 8
 G. Periode Perlawanan Bersenjata        ________________ 9
 H. Periode Pergerakan Nasional dan Pendudukan Jepang  _ 11
 I. Periode Republik Indonesia                                         _ 12
 J. Administrasi Pemerintahan dan Perkembangan Wilayah_ 15
 K. Kalimantan Selatan dalam Khasanah Arsip                     17
 Daftar Pustaka_____________________________________ 20
CITRA KALIMANTAN SELATAN DALAM ARSIP                   _ 21
 Geografis                                                                      _ 22
 Pemerintahan                                                                _ 26
 Politik dan Keamanan                                                     _ 46
 Perekonomian                                                                _ 60
 Hukum                                                                          _ 68
 Pertambangan                                                               _ 73
 Perindustrian                                                                 _ 77
 Transportasi                                                                   _ 84
 Transmigrasi dan Kependudukan                                     _ 98
 Pertanian, Perkebunan dan Peternakan                            _ 104
 Bangunan                                                                     _ 113
 Keagamaan                                                                   _ 122
 Pendidikan dan Kebudayaan                                            _ 128
 Kesehatan                                                                     _ 137
DAFTAR ARSIP                                                                     _ 140
PENUTUP                                                                               _ 157

 
 



Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . vii

 
 
 

 
 

Lambang Propinsi Kalimantan Selatan 



Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . 1

 

 

 

 

 

 

 
 



Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . 2

 
 

CITRA KALIMANTAN SELATAN  
DALAM ARSIP 

 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Mewacanakan ”daerah” sebagai kondisi dasar diharapkan 
akan membangunkan pemahaman kita tentang bangsa 
(nation), dan rasa kebangsaan (nasionalisme). Di masa lalu 
eksistensi daerah terbentuk karena ikatan kultural yang melekat 
pada wilayah dan masyarakatnya. Dalam perkembangannya 
eksistensi dan dinamika daerah diwujudkan pada kemandirian 
dan prakarsa daerah yang bersangkutan untuk memajukan 
masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks tersebut 
keberhasilan yang dicapai suatu daerah akan menjadi 
sumbangan bagi keberhasilan dalam membangun sebuah 
bangsa. 

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 yang merupakan 
pengganti  Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang 
Pemerintahan  Daerah telah diundangkan. Pelaksanaan Otonomi 
Daerah pada hakekatnya adalah  sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan peran daerah dalam memberikan dan 
mendekatkan layanan prima kepada masyarakat dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan di 
daerahnya masing-masing  secara optimal.  

Salah satu aspek yang cukup mendasar dengan penerapan 
otonomi daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah 
kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah 
Daerah. Untuk itu kepada Pemerintah Daerah perlu diberikan 
informasi dari peristiwa masa lalu tentang daerah masing-
masing agar Pemerintah Daerah dapat mengembangkan upaya 
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penyelamatan dan pelestarian  arsip statis  pada masa-masa  
berikutnya. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, Arsip 
Nasional Republik Indonesia mencoba berperan aktif untuk 
memberikan kontribusi nyata  dalam memperkuat pelaksanaan 
Otonomi Daerah melalui Program Citra Daerah, yaitu 
penyerahan hasil alihmedia (berupa hard copy  dan soft copy) 
dari khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada  
seluruh Propinsi di Indonesia. Salah satu Propinsi yang 
menerima Citra Daerah pada tahun 2007 ini adalah Propinsi 
Kalimantan Selatan . 

Arsip mengenai Kalimantan Selatan yang diserahkan 
mencakup  kurun waktu mulai awal abad ke-17 sampai dengan 
abad ke-20, yaitu sejak masa Vereeniging Oost Indische 
Compagnie (VOC) sampai dengan masa Republik Indonesia. 
Arsip yang diserahkan berisikan informasi tentang berbagai 
fenomena dan peristiwa yang terjadi di Kalimantan Selatan  
pada periode tersebut. Citra Kalimantan Selatan Dalam 
Arsip ini diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah air, 
berbangsa dan bernegara dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) bagi masyarakat Kalimantan Selatan 
pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.  

 

B. LETAK GEOGRAFIS  

Letak geografis Kalimantan Selatan berada pada 10 21’ LS 
– 40 10’ LS dan 1140 19’ BT – 1160 33’ BT. Wilayah Kalimantan 
Selatan  bagian utara berbatasan dengan Propinsi Kalimantan 
Timur, di bagian selatan dengan Laut Jawa, di sebelah barat 
dengan Propinsi Kalimantan Tengah, dan sebelah Timur 
berbatasan dengan Selat Makasar.  

Kalimantan Selatan  adalah daerah yang letak 
geografisnya relatif strategis dan merupakan daerah yang subur. 
Kawasan tengah membentang Pegunungan Meratus dari selatan 
ke utara dan membelah wilayah menjadi dua bagian yaitu 
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bagian timur dan barat yang keadaan alamnya berbeda. Paparan 
dataran rendah terdapat di sepanjang pantai barat dan timur 
serta di daerah aliran sungai-sungai besar dan di Pulau Laut. 
Kalimantan Selatan memiliki dua macam rawa yakni rawa 
pasang surut dan rawa nonpasang surut. Rawa pasang surut 
terhampar mulai dari muara sungai Barito sampai Barito Kuala 
yang luasnya mencapai 500.000 ha. Makin ke arah utara atau 
pedalaman yang letaknya lebih tinggi terdapat hutan tropika 
yang lebat dan rapat.  

 

C. PERIODE PRA SEJARAH  

Kalimantan Selatan termasuk daerah yang memiliki sejarah 
sosial tertua di Indonesia. Para ahli arkeologi menilai bahwa 
daerah Kalimantan Selatan memiliki potensi  yang tidak kecil 
sumbangannya bagi perjalanan sejarah Indonesia dan 
kebudayaannya. Kalimantan Selatan diperkirakan mulai dihuni 
manusia sejak jaman glasial pertama ketika Paparan 
(Dangkalan) Sunda muncul pertama kalinya dan menjadi 
jembatan bagi kemungkinan terjadinya migrasi manusia dan 
hewan dari daratan Asia ke daratan yang sekarang menjadi 
Pulau Jawa. Selama empat kali jaman es dan timbulnya daratan 
Paparan Sunda, Kalimantan, Sumatera dan Jawa menjadi satu 
daratan sehingga mengakibatkan arus migrasi manusia dan 
hewan yang sama. Pada jaman es, sungai-sungai seperti Barito, 
Tabalong, Bengawan Solo, dan lain-lainnya tergabung dan 
bermuara ke utara Pulau Bali.  

Kalimantan Selatan pertama kali dihuni oleh jenis manusia 
yang sama dengan yang pernah menghuni Pulau Jawa. Hipotesa 
ini diperkuat oleh temuan-temuan berupa kapak perimbas dan 
peralatan dari batu. Kapak perimbas (chopper) dan alat-alat 
batu yang ditemukan oleh arkeolog Toer Soetardjo di dasar 
Sungai Riam Kanan di Awang Bangkal sama dengan alat 
manusia purba Pithecanthropus erectus yang ditemukan di Jawa.  

Dalam kurun waktu yang begitu lama dari jaman es 
pertama sampai dengan jaman es keempat, pada saat itu Pulau 
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Kalimantan muncul empat kali sebagai pulau yang terpisah. 
Dalam perkembangan selanjutnya, perubahan iklim dan 
lingkungan alam, isolasi yang cukup lama atau kontak terbuka 
dengan arus pendatang memungkinkan terjadinya hibridasi yang 
luas dalam segala komponen rasial yang terdapat di Kalimantan 
Selatan. Semua ini turut mempengaruhi perkembangan evolusi 
manusia terhadap arus gena, efek Sewall Wright dan seleksi 
alamnya. Evolusi arus gena, efek Sewall Wright terjadi dalam 
kurun waktu antara periode manusia Pithecanthropus di Sungai 
Riam Kanan di Pegunungan Meratus pada jaman Plestosin 
Tengah sampai dengan akhir jaman prasejarah di Kalimantan 
Selatan berkembang manusia jenis Homo Sapiens seperti suku 
Ot Ngaju, Maanyan, Lawangan, dan suku-suku Bukit Meratus 
sampai dengan Orang Banjar.  

 

D. PERIODE KERAJAAN 

Para penghuni pertama Kalimantan Selatan diperkirakan 
terkonsentrasi di desa-desa besar di kawasan pantai sebelah 
barat daya kaki Pegunungan Meratus atau di sepanjang muara 
Sungai Barito yang lambat laun berkembang menjadi kota-kota 
bandar yang memiliki hubungan perdagangan laut dengan India 
dan Cina, di samping hubungan dagang interinsuler.   

Pada abad ke-5 M, di Kalimantan Selatan telah berdiri 
Kerajaan Tanjungpuri sebagai pusat kolonisasi orang-orang 
Melayu yang berasal dari Kerajaan Sriwijaya. Mereka 
memperkenalkan bahasa dan kebudayaan Melayu sambil 
berdagang dan kemudian berasimilasi dengan penduduk 
sekitarnya yang terdiri dari suku-suku Maanyan, Lawangan, dan 
Bukit Meratus.  

 Setelah Kerajaan Tanjungpuri, menyusul berdiri Kerajaan 
Hindu Nagara Dipa yang dibangun oleh orang-orang Jawa asal 
Kediri Utara. Pada abad ke-14 berdiri pula Kerajaan Nagara 
Daha yang ternyata juga memiliki unsur-unsur kebudayaan 
Jawa.  Perkembangan kehidupan pemerintahan dan kenegaraan 
di daerah Kalimantan Selatan sampai permulaan abad ke-17 
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masih kabur namun masih bisa terbaca di dalam Hikayat Raja-
raja Banjar dan Hikayat Kota Waringin. Berdasarkan kedua 
hikayat tersebut diketahui bahwa  waktu Nagara Daha dipimpin 
oleh Pangeran Tumenggung, pusat kerajaan telah berpindah 
dari pedalaman ke kawasan muara sungai, yang sekarang 
dikenal sebagai Marabahan. Kerajaan ini berakhir akibat 
serangkaian perebutan kekuasaan. 

 

E. PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM 

Pemberontakan Pangeran Samudera pada abad ke-16 
terhadap Nagara Daha merupakan awal dimulainya periode 
Islam dan berakhirnya jaman Hindu. Sebagai pendiri Kerajaan 
Banjar, Pangeran Samudera segera membuka hubungan yang 
erat dengan para penguasa di pantai utara  Pulau Jawa. 
Kerajaan Banjar juga menjalin hubungan dagang dengan 
pedagang-pedagang Eropa seperti Belanda dan Inggris. 

Pangeran Samudera ketika kecil bernama Raden 
Samudera adalah putera dari Puteri Galuh (Ratu Intan 
Sari) puteri dari Maharaja Sukarama dari Kerajaan Negara 
Daha. Pangeran Samudera atau Suriansyah adalah Sultan 
pertama dari Kerajaan Banjar. Pangeran Samudera bergelar 
Panembahan Batu Habang atau Susuhunan Batu Habang, 
yang dinamakan berdasarkan warna merah (habang) pada batu 
yang menutupi makamnya di Komplek Makam Sultan Suriansyah 
di Kecamatan Banjarmasin Utara, Banjarmasin, Kalimantan 
Selatan.  

Penobatan Raden Samudera menjadi raja dengan gelar 
Pangeran Samudera menyebabkan peperangan dan terjadi 
penarikan garis demarkasi dan blokade ekonomi dari penduduk 
pantai terhadap penduduk pedalaman yang dipimpin oleh 
Pangeran Tumenggung. Pangeran Samudera mencari bantuan 
militer ke berbagai wilayah pesisir Kalimantan untuk menghadapi 
Kerajaan Negara Daha yang secara militer lebih kuat dan 
penduduknya kala itu lebih padat. Bantuan yang sangat penting 
adalah bantuan militer dari Kesultanan Demak yang hanya 
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diberikan kalau raja dan penduduk memeluk Islam. Kesultanan 
Demak dan Dewan Walisanga kala itu sedang mempersiapkan 
aliansi strategis untuk menghadapi kekuatan kolonial Portugis 
yang memasuki kepulauan Nusantara dan sudah menguasai 
Kesultanan Malaka.  

Sultan Trenggono mengirim seribu pasukan dan seorang 
penghulu Islam bernama Khatib Dayan yang bertugas 
mengislamkan raja Banjar dan rakyatnya. Pasukan Pangeran 
Samudera berhasil menembus pertahanan musuh, Pangeran 
Tumenggung akhirnya bersedia menyerahkan kekuasaan kepada 
Pangeran Samudera. Dengan kemenangan Pangeran Samudera 
dan diangkutnya rakyat Negara Daha (orang Hulu Sungai) dan 
penduduk Bandar Muara Bahan (orang Bakumpai) maka 
muncullah kota baru yaitu Banjarmasih, yang sebelumnya 
hanya sebuah desa yang berpenduduk sedikit. Pada 24 
September 1526 bertepatan tanggal 6 Zulhijjah 932 H, Pangeran 
Samudera memeluk Islam dan bergelar Sultan Suriansyah 
atau Suryanullah (1526-1550).  

Sebagai istana Kerajaan Banjarmasih, rumah Patih 
dijadikan keraton, juga dibangun paseban, pagungan, sitilohor 
(sitihinggil), benteng, pasar dan masjid (Masjid Sultan 
Suriansyah). Muara sungai Kuin ditutupi cerucuk (trucuk) dari 
pohon ilayung untuk melindungi keraton dari serangan musuh.  

Kerajaan Banjarmasih berkembang pesat, Sultan 
Suriansyah digantikan anaknya Sultan Rahmatullah (1550-
1570), selanjutnya Sultan Hidayatullah (1570-1620) dan 
Sultan Musta'inbillah (1520-1620). Untuk memperkuat 
pertahanan terhadap musuh, Sultan Mustainbillah mengundang 
seorang panglima perang suku Dayak Ngaju beserta sepuluh 
orang lainnya untuk tinggal di keraton. Salah seorang dari 
mereka masuk Islam dan menikah dengan adik sultan, yaitu 
Nyai Siti Diang Lawai yang berasal dari kalangan suku Dayak.  



Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . 8

 

F. PERIODE KOLONIAL 

Bangsa Eropa menuju Kalimantan Selatan sejak awal abad 
ke XVII, tepatnya ketika armada Belanda dipimpin Gillis 
Michaelszoon tiba di Banjarmasih tanggal 7 Juli 1607. Pada 
tahun 1612, armada Belanda datang kembali ke Banjarmasih. 
Armada ini menyerang Banjarmasih dari arah Pulau Kembang 
dan menembaki Kuin ibukota Kesultanan Banjar sehingga 
Banjar Lama atau Kampung Keraton dan sekitarnya hancur. 
Ibukota kerajaan kemudian dipindahkan dari Banjarmasih ke 
Martapura. Walaupun ibukota kerajaan telah dipindahkan tetapi 
aktivitas perdagangan di pelabuhan Banjarmasih tetap ramai. 
Nama Banjarmasih oleh Belanda diubah menjadi Banjarmasin. 

Persekutuan Kerajaan Banjarmasin dengan Belanda 
semakin lama semakin dirasakan merugikan bagi kerajaan 
Banjarmasin. Perjanjian monopoli yang diperbaharui pada tahun 
1660 dan 1661 antara Kerajaan Banjar dengan Pemerintah 
Kolonial tetap merugikan Kerajaan Banjar karena Belanda 
langsung mengangkut rempah-rempah tanpa prosedur jual beli 
seperti tercantum dalam perjanjian. 

 Perubahan politik terjadi sesudah Sultan Tamjidillah 
wafat tahun 1761 dan karena putra-putranya masih kecil 
digantikan oleh Mangkubumi Pangeran Natadilaga 
(Susuhunan Nata Alam). Setelah dewasa, putra-putranya 
menuntut tahta namun tidak dikabulkan oleh Mangkubumi 
Pangeran Natadilaga sehingga mereka menggempur Pangeran 
Natadilaga pada tahun 1786. Menghadapi gempuran ini, 
Pangeran Natadilaga meminta bantuan Kompeni Belanda. 
Sebagai  balas  budi,  Pangeran  Natadilaga  menandatangani 
kontrak dengan VOC tahun 1787 yang isinya antara lain 
memberikan seluruh wilayah Kerajaan Banjar, Bulungan, dan 
Kutai di Kalimantan Timur kepada VOC. 

Dalam rangka melepaskan keterikatannya dengan Belanda, 
Pangeran Natadilaga kemudian bersekutu dengan Inggris, 
sehingga memaksa Belanda untuk angkat kaki dari Banjarmasin 
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pada tahun 1809. Pengganti Pangeran Natadilaga adalah 
putranya bernama Sultan Sulaiman.  

Setelah Inggris menerima kekuasaan pendudukan Pulau 
Jawa pada tahun 1811, Inggris membuat kontrak dengan 
Kerajaan Banjar dan menempatkan residennya, Alexander 
Hare di Banjarmasin. Kekuasaan Inggris tidak terlalu lama, 
sebab Belanda kemudian kembali berkuasa dan memaksa 
Kerajaan Banjar untuk menandatangani kontrak baru dengan 
Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1817. Kontrak ini 
diperbaharui lagi pada tahun 1826 dengan Sultan Adam Al 
Wasikhbillah (Al Wastiq Billah). Akibatnya, Kerajaan Banjar 
kehilangan kedaulatannya dan Kerajaan Banjar dilarang 
mengadakan kontak politik dengan negara ke tiga kecuali seijin 
Belanda. Wilayah kerajaan pun menciut dan Kerajaan Banjar 
tidak diijinkan mempunyai kekuatan militer sendiri, termasuk 
dalam pengangkatan pewaris tahta, harus mendapatkan ijin dan 
diatur oleh Pemerintah Hindia Belanda. 

 

G. PERIODE PERLAWAN BERSENJATA 

Babak baru sejarah Kalimantan segera dimulai dengan 
bangkitnya rakyat untuk melawan Belanda. Pangeran Antasari 
tampil sebagai pimpinan rakyat Banjar. Tanggal 28 April 1859, 
Perang Banjar yang dipimpin oleh Pangeran Antasari 
meletus, dengan jalan merebut Benteng Pengaron milik Belanda 
yang dipertahankan mati-matian. Pertempuran di Benteng 
Pengaron ini disambut dengan pertempuran-pertempuran di 
berbagai medan yang tersebar di Kalimantan Selatan, yang 
dipimpin oleh Kiai Demang Lehman, Haji Buyasin, 
Tumenggung Antaluddin, Pangeran Amrullah dan lain-lain.  

Pertempuran itu antara lain pertempuran mempertahankan 
Benteng Tabanio bulan Agustus 1859, pertempuran 
mempertahankan Benteng Gunung Lawak pada tanggal 29 
September 1859; pertempuran mempertahankan kubu 
pertahanan Munggu Tayur pada bulan Desember 1859; 
pertempuran di Amawang pada tanggal 31 Maret 1860. Bahkan 
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Tumenggung Surapati berhasil membakar dan 
menenggelamkan kapal Onrust milik Belanda di Sungai Barito.  

Sementara itu Pangeran Hidayat dari Kerajaan 
Banjarmasin makin jelas menjadi penentang Belanda dan 
memihak kepada perjuangan rakyat yang dipimpin oleh 
Pangeran Antasari. Penguasa Belanda menuntut supaya 
Pangeran Hidayat menyerah, tetapi ia menolak. Akhirnya 
penguasa kolonial Belanda secara resmi menghapuskan 
Kerajaan/Kesultanan Banjar pada tanggal 11 Juni 1860. Sejak itu 
Kesultanan Banjar langsung diperintah oleh seorang Residen 
Hindia Belanda.  

Perlawanan semakin meluas, kepala-kepala daerah dan 
para ulama ikut memberontak, memperkuat barisan. Pangeran 
Antasari bersama-sama Pangeran Hidayat langsung memimpin 
pertempuran di berbagai medan melawan pasukan kolonial 
Belanda. Tetapi karena persenjataan pasukan Belanda lebih 
lengkap dan modern, pasukan Pangeran Antasari dan Pangeran 
Hidayat terus terdesak serta semakin lemah posisinya. Setelah 
memimpin pertempuran selama hampir tiga tahun, karena 
kondisi kesehatan, akhirnya Pangeran Hidayat menyerah pada 
tahun 1861 dan dibuang ke Cianjur, Jawa Barat.  

Setelah Pangeran Hidayat menyerah, maka perjuangan 
umat Islam Banjar dipimpin sepenuhnya oleh Pangeran Antasari, 
baik sebagai pemimpin rakyat yang penuh dedikasi maupun 
sebagai pewaris Kesultanan Banjar. Untuk mengokohkan 
kedudukannya sebagai pemimpin perjuangan umat Islam 
tertinggi di Kesultanan Banjar, maka pada tanggal 14 Maret 
1862, bertepatan dengan 13 Ramadhan1278 Hijriah, dimulai 
dengan seruan: "Hidup untuk Allah dan Mati untuk Allah" 
Seluruh rakyat, para pejuang, para alim ulama dan para 
bangsawan Banjar; dengan suara bulat mengangkat Pangeran 
Antasari menjadi 'Panembahan Amiruddin Khalifatul 
Mukminin'.   

Pertempuran yang berkecamuk makin sengit antara 
pasukan Khalifatul Mukminin dengan pasukan Belanda, 
berlangsung terus di berbagai medan. Pasukan Belanda yang 
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ditopang oleh bala bantuan dari Batavia dan persenjataan 
modern, akhirnya berhasil mendesak pasukan Khalifah. Dan 
akhirnya Khalifah memindahkan benteng pertahanannya di hulu 
Sungai Teweh. Pada tanggal 11 Oktober 1862, Panembahan 
Amiruddin Khalifatul Mukminin (Pangeran Antasari) wafat 
dan dimakamkan di Bayan Begok, Hulu Teweh.   

Perang Banjar yang mulai dikobarkan oleh Pangeran 
Antasari pada tahun 1859 baru berakhir tahun 1905.  

 

H. PERIODE PERGERAKAN NASIONAL DAN MASA 
PENDUDUKAN JEPANG 

Semakin lancarnya hubungan Pulau Kalimantan dengan 
Pulau Jawa berpengaruh kepada perkembangan politik di daerah 
Kalimantan Selatan. Begitu pula saat di Pulau Jawa tumbuh 
pergerakan kebangsaan pada awal abad ke-20, pengaruh 
perkembangan politik ini menyebar pula di Kalimantan Selatan. 
Pada tahun 1912 di Banjarmasin berdiri cabang Syarikat Islam 
(SI). Pada tahun 1914, Syarikat Islam telah memiliki cabang di 
hampir setiap kota di seluruh Kalimantan Selatan, seperti 
Martapura, Pleihari, Pegatan, Kotabaru, Kandangan, Rantau, 
Margasari, Negara, Marabahan, dan Amuntai. 

Selain Syarikat Islam, partisipasi masyarakat dalam 
pergerakan  kebangsaan juga disalurkan dalam Nahdatul 
Ulama (NU) dan organisasi nonpolitik lain seperti 
Muhammadiyah. Cabang-cabang NU dan Muhammadiyah juga 
hampir ada di setiap kota besar di Kalimantan Selatan. Besarnya 
pengaruh Muhammadiyah di Kalimantan Selatan menjadikan 
Banjarmasin sebagai tuan rumah Kongres ke-25 
Muhammadiyah pada tahun 1935. 

Pada pertengahan tahun 1929 di Banjarmasin terbentuk 
pula cabang Partai Nasional Indonesia (PNI). Namun, 
organisasi politik ini hanya bertahan dua tahun karena mendapat 
tekanan dari pemerintah kolonial. 
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Jepang mendarat di Banjarmasin pada tanggal 10-11 
Februari 1942 dan mengambil alih pemerintah dari tangan 
Belanda. Mulanya kedatangan Jepang diharapkan membawa 
perbaikan. Namun, yang terjadi adalah kebebasan rakyat 
semakin ditindas dan dimata-matai oleh para kempetei (polisi 
rahasia) Jepang. Keadaan ini berlanjut sampai Jepang menyerah 
kepada tentara Sekutu pada tahun 1945. 

 

I. PERIODE REPUBLIK INDONESIA  

Sehari sebelum Proklamasi, berdirilah sebuah organisasi 
dengan nama Persatuan Rakyat Indonesia (PRI) yang 
dipimpin oleh Pangeran Ardi Kesuma sebagai ketua dan 
sebagai wakilnya A. Ruslan. Pada tanggal 17 Agustus 1945, 
Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya yang 
disebarluaskan ke seluruh penjuru tanah air dan dunia 
internasional. Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta  terpilih 
masing-masing sebagai Presiden dan Wakil Presiden RI, disusul 
dengan ditetapkannya UUD 1945.  

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 
dalam sidang pertamanya pada tanggal 19 Agustus 1945 
memutuskan antara lain: 

1. Daerah Indonesia dibagi dalam delapan (8) Propinsi 
yang dipimpin oleh gubernur. Propinsi-Propinsi tersebut 
adalah Jawa Barat, Jawa  Tengah, Jawa  Timur, 
Sumatera, Borneo (Kalimantan), Sulawesi, Maluku dan 
Sunda Kecil. 

2. Propinsi dibagi dalam karesidenan yang dikepalai oleh 
seorang Residen. 

3. Gubernur dan Residen dibantu oleh Komite Nasional 
Indonesia Daerah (KNID). 

Pada hari itu juga  PPKI menetapkan  pembentukan 
departemen-departemen yang akan dipimpin oleh seorang 
menteri dan pemerintahan Propinsi yang dipimpin oleh seorang 
gubernur. PPKI kemudian dibubarkan dan diganti menjadi 
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Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bertugas 
membantu presiden. 

Untuk melengkapi struktur pemerintahan daerah yang 
sesuai dengan keadaan pemerintah pusat, maka pemerintah RI 
menetapkan Undang-Undang 1 tahun 1945 yang mengatur 
kedudukan Komite Nasional Indonesia Daerah (KNID). Dalam 
kerangka pelaksanaan tugasnya, Komite Nasional Indonesia 
Pusat (KNIP) akan melakukan pelimpahan tanggung jawab 
administratif bagi semua urusan lokal pada Komite Nasional 
Indonesia Daerah (KNID). Hal tersebut selain memperjelas 
pengaturan hubungan antara pemerintah pusat dengan daerah 
otonom, juga menunjukkan bahwa kemerdekaan Indonesia  
didukung oleh daerah-daerah bekas kerajaan yang kemudian 
menjadi daerah otonom.  

Sebagai perangkat pembantu gubernur, KNID berfungsi 
sebagai penghubung antara pusat dengan daerah, selain itu 
untuk membantu ketenteraman dan menjaga keselamatan 
rakyat, anggota KNID ikut aktif menyusun Badan Keamanan 
Rakyat (BKR) di daerahnya masing-masing. Badan ini terutama 
menampung mereka yang pernah mendapatkan pendidikan 
militer, seperti para mantan anggota Peta, Heiho dan KNIL. 

Sementara itu untuk melaksanakan pemerintahan dalam 
suasana merdeka di Kalimantan Selatan, Pangeran Musa 
ditunjuk menjadi residen Kalimantan Selatan, dan A. Ruslan 
menjadi ketua Komite Nasional Indonesia Daerah. Meskipun 
pemerintahan telah terbentuk, kemerdekaan masih harus 
ditegakkan oleh segenap komponen bangsa mengingat Jepang 
yang kalah  perang dengan pihak Sekutu diharuskan menjaga 
status quo di wilayah Indonesia hingga kedatangan pasukan 
Sekutu. Pasukan Jepang yang berada di  Kalimantan Selatan  
yang berjumlah kurang lebih 60.000 personil melakukan 
berbagai upaya untuk menghambat kegiatan Pemerintah 
Nasional Republik Indonesia di Kalimantan Selatan. Mereka 
berupaya untuk meningkatkan pengawasannya atas beberapa 
instalasi-instalasi vital, seperti gudang-gudang senjata. Padahal 
persenjataan dan penguasaan berbagai instalasi tersebut sangat 
diperlukan oleh para pejuang di Kalimantan Selatan untuk 
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menopang perjuangan. Akibatnya konflik antara pemuda 
Indonesia dengan tentara Jepang tidak dapat dihindarkan. 

NICA (Netherlands Indies Civil Administration) yang 
membonceng Pasukan Sekutu pada tanggal 17 September 1945 
tiba di Kalimantan Selatan. Mereka menangkap para  tokoh 
Persatuan Rakyat Indonesia (PRI) dan menyuruh tokoh-
tokoh tersebut menandatangani pernyataan bahwa PRI 
bertanggungjawab atas sabotase-sabotase yang terjadi di 
Kalimantan Selatan. Hal ini membuat  ruang gerak PRI menjadi 
terbatas sehingga tokoh-tokoh PRI membentuk badan 
perjuangan baru yang lebih radikal yang bernama Barisan 
Pemuda Republik Indonesia Kalimantan (BPRIK), 
dipimpin oleh Hadhariyah M. dan A. Ruslan.  

Menyadari bahwa usaha untuk mengembalikan 
pemerintahan kolonialnya seperti sebelum Perang Dunia II 
mustahil dapat dicapai dengan kekuatan senjata, pemimpin 
NICA Letnan Gubernur Jenderal H.J. Van Mook mengambil siasat 
dengan mencetuskan gagasan pembentukan Negara Federal  
atau federasi di bawah naungan Kerajaan Belanda.  Dengan 
siasat memecah belah seperti ini Belanda berharap kedudukan 
Republik Indonesia yang pada saat itu berpusat di Yogyakarta 
dapat dipersempit dan kemudian dengan mudah dapat 
diruntuhkan. 

Untuk tujuan tersebut Van Mook mengadakan Konferensi 
Malino  di Malino (Sulawesi Selatan) pada tanggal 16–22 Juni 
1946, konferensi yang kedua di Pangkalpinang dan konferensi 
yang ketiga di Denpasar, Bali, tanggal 18–24 Desember 1946. 
Dalam Konferensi ini diputuskan pembentukan negara bagian 
yang pertama yaitu Negara Indonesia Timur. Belanda 
memang mempunyai tujuan untuk memecah persatuan bangsa 
Indonesia. 

Usaha lain untuk meredam konflik Indonesia–Belanda 
adalah usulan Sekutu agar dilakukan perundingan antara pihak 
Indonesia dengan  Belanda, antara lain di Hoge Veluwe namun 
perundingan ini mengalami kegagalan. Perundingan berikutnya 
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dilanjutkan di Linggajati, Jawa Barat dan menghasilkan naskah 
Perjanjian Linggajati yang ditandatangani  25 Maret 1947.  

Berdasarkan Perjanjian Linggajati ruang gerak Pemerintah 
Republik Indonesia terbatas hanya Pulau Jawa, Madura, dan 
Sumatera. Akibatnya organisasi-organisasi perjuangan di 
Kalimantan Selatan kehilangan kontak. Kalimantan Selatan 
kembali menjadi bagian dari Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI), ketika Negara Indonesia Timur (NIT) 
dibubarkan 

 

J. ADMINISTRASI PEMERINTAHAN  DAN 
PERKEMBANGAN WILAYAH 

Kalimantan Selatan pada awalnya berbentuk kerajaan 
yaitu Kerajaan Banjar. Namun, pada tanggal 11 Juni 1860, 
Belanda mengeluarkan proklamasi penghapusan Kerajaan Banjar 
dan dimasukkan ke dalam wilayah Residentie Zuider en 
Oosterafdeling van Borneo. Selanjutnya, berdasarkan 
pembagian organik dari Indisch Staatsblad Nomor 199 dan 
279 Tahun 1913, Kalimantan Selatan dibagi menjadi 2 afdeling, 
yaitu Banjarmasin dan Hulu Sungai. Masing-masing afdeling 
masih dibagi dalam onderafdeling. Dengan keputusan Gubernur 
Jenderal Belanda Nomor 6 tahun 1919 tanggal 28 Mei dan 
berlaku 1 Juli 1919, dibentuklah Gemeente Raad Banjarmasin 
dengan anggota 13 orang terdiri dari 7 orang Belanda, 4 
pribumi, dan 2 Timur Asing seperti yang dapat ditelusuri dalam 
Staatsblad Nomor 252 Tahun 1919. Tahun 1930, anggota 
gemeente diubah formasinya, lima orang Belanda, lima pribumi, 
dan tiga Timur Asing. Pada tahun 1938, Gemeente Raad 
Banjarmasin ditingkatkan statusnya menjadi Stadsgemente Raad 
Banjarmasin dengan Keputusan Gubernur Jenderal yang 
tercantum dalam Staatsblad Nomor 359 Tahun 1938 tanggal 17 
Juni 1938. Anggotanya tetap 13 orang, tujuh orang Belanda, 
empat orang pribumi dan tiga orang Timur Asing. Sebagai 
burger-meester adalah A.R. Mulder. Tahun 1938 juga dibentuk 
Gouvernement Borneo dengan ibukota Banjarmasin. Gubernur 
pertama adalah dr. Haga. 
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Pada tanggal 4 April 1950 terbit Penetapan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 137, Nomor 138, Nomor 139, Nomor 
140 yang menyebutkan bahwa seluruh Kalimantan masih terdiri 
dari satu Propinsi. Perubahan terjadi setelah terbitnya Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Otonom Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan 
dan Kalimantan Timur.  

Perubahan terjadi lagi setelah dikeluarkannya Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah 
Swatantra Propinsi Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Swatantra Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan 
dan Kalimantan Timur, yang menyatakan bahwa sebagian 
daerah Kalimantan Selatan menjadi Kalimantan Tengah. Pada 
tanggal 1 Januari 1957, Kalimantan Selatan secara resmi 
memiliki seorang gubernur pertamanya yaitu M. Syarkawi.  

Dua tahun kemudian terbit Undang-undang Nomor 27 
Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 
3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di 
Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang. Adapun Undang-Undang No.25 Tahun 1956 
yang merupakan dasar pembentukan Propinsi Kalimantan 
Selatan diperbarui dengan Undang-Undang Darurat Nomor 10 
Tahun 1957 dan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959.  

Setelah mengalami beberapa kali pemekaran daerah 
kabupaten/kota, saat ini Kalimantan Selatan terdiri dari 11 
kabupaten dan 2 kota, yaitu: Kabupaten Balangan, Kabupaten 
Banjar, Kabupaten Barito Kuala, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara, 
Kabupaten Kotabaru, Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten 
Tabalong, Kabupaten Tanah Bumbu, Kabupaten Tapin, Kota 
Banjarbaru, dan Kota Banjarmasin. 

K. KALIMANTAN SELATAN  DALAM KHASANAH ARSIP   

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian awal bahwa 
arsip Kalimantan Selatan dalam program Citra Daerah  ini  
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adalah khasanah arsip statis yang  tersimpan di ANRI.  Informasi 
yang terekam didalamnya berhubungan dengan berbagai 
aktivitas dan fenomena  di Kalimantan Selatan. Arsip yang 
terekam dalam program Citra Daerah ini berasal dari arsip 
tekstual, arsip peta dan arsip foto yang menggambarkan 
berbagai peristiwa yang terjadi di wilayah Propinsi Kalimantan 
Selatan dimulai dari Kontrak antara Sultan Tamdjidulla dan 
Nederlandsch Oost Indische Compagnie mengenai  
perubahan harga lada pada tanggal 10 Mei 1747 sampai dengan 
tahun arsip 1979 tentang pembangunan peternakan di 
Kalimantan Selatan. 

Dalam Citra Daerah Kalimantan Selatan ini  pokok masalah  
pertama yang ditampilkan adalah mengenai geografis. 
Penjelasan willayah geografis ini  digambarkan melalui  arsip 
Peta Borneo, Kapoeas (Kapuas), Banjarmasin serta peta 
Boemiratan (Bumiratan) dan sekitarnya. 

Arsip yang berhubungan dengan pemerintahan 
dituangkan pertama dengan menampilkan arsip surat dari Sultan 
Adam Al Watsiq Basah bin Sulaiman Al Mu’tadi dari Kerajaan 
Banjar kepada pemerintah kolonial, kemudian dilanjutkan 
dengan arsip pada masa setelah Proklamasi Kemerdekaan RI, 
seperti Undang-Undang Darurat  Nomor 2 Tahun 1953 tentang 
pembentukan Propinsi Kalimantan, kemudian Surat dari Mr. 
Soetardjo, Sekretaris Menteri Kehakiman kepada Direktur 
Kabinet Presiden serta foto pelantikan Gubernur Kalimantan 
Selatan Haji Abrani Sulaeman. 

Tema politik dan keamanan diawali dengan 
menampilkan surat kontrak Sultan Banjarmasin mengenai 
perbatasan, serta catatan sejarah pemberontakan di 
Banjarmasin 1859. Sedangkan arsip setelah Proklamasi 
Kemerdekaan  RI berupa arsip organisasi gerakan rahasia 
Bandjar Hulu Sungai yang ingin menegakkan NKRI serta foto 
perjalanan Presiden Soekarno ke Banjarmasin. 

  Sedangkan kegiatan  perekonomian dimulai dengan 
surat kontrak antara Sultan Tamdjidulla dan Nederlandsch Oost 
Indische Compagnie kemudian arsip foto, antara lain foto Pasar 
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Babiri, Pasar Baru Banjarmasin, dan pedagang martabak di 
Pasar Belintang, Martapura serta surat-surat dari Wakil Perdana 
Menteri Bidang Ekonomi, Keuangan dan Pembangunan 
(Waperdam Ekubang) Selo Soemarjan tentang perekonomian di 
Kalimantan Selatan. 

 Dalam bidang hukum, kebanyakan arsip yang 
ditampilkan adalah arsip dalam bentuk teks, antara lain 
Keputusan Presiden tentang pengangkatan hakim perwira pada 
pengadilan tentara di Banjarmasin, Resolusi dari Badan 
Koordinasi Kesatuan Aksi Kalimantan Selatan untuk segera 
mengeluarkan UU Anti Korupsi, serta surat dari Menteri Dalam 
Negeri kepada Ratu Jus Roostinah tentang status kekayaan dan 
ahli waris pahlawan nasional Pangeran Hidayatullah. 

Dalam bidang pertambangan, arsip yang ditampilkan 
antara lain konsep surat Sultan Banjarmasin mengenai 
penggalian batubara di Riam, penggalian intan di Martapura 
serta surat Gubernur Kalimantan Selatan kepada Menteri 
Pertambangan dan Gas Bumi tentang penambangan bahan 
galian oleh perusahaan dan rakyat. 

Kegiatan industri diawali dengan rencana kebutuhan 
garam tahun 1842, kemudian foto pelantikan anggota Jajasan 
Karet, upacara pembukaan pabrik es di Amuntai, serta kerajinan 
pot dan batu bata. 

 Perkembangan jaringan transportasi digambarkan 
melalui berita kedatangan dan kepergian kapal-kapal di 
pelabuhan Banjarmasin, serta berbagai foto mengenai 
pemandangan sungai Martapura dan jembatannya, pelabuhan 
Kota Baru Pulau Laut, Pelabuhan Banjarmasin, dan stasiun 
kereta api Martapura, serta berbagai alat transportasi seperti 
gerobak lembu, perahu,  dan pesawat Otter Barito. 

Masalah transmigrasi dan kependudukan, diawali 
dengan surat dari Sultan Banjar kepada Raffles tentang orang 
Jawa yang diperbolehkan tinggal di Banjar, jumlah penduduk di 
Afdeeling Banjarmasin dan sekitarnya serta Ikhtisar Proyek 
Transmigrasi Barambai.  
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Aktivitas pertanian, peternakan, dan perkebunan 
lebih banyak ditampilkan  dalam bentuk foto antara lain seperti 
foto se orang penyadap karet, peternakan sapi, kebun 
percobaan, serta sarana irigasi. Sedangkan arsip dalam bentuk 
teks antara lain mengenai laporan tentang proyek peternakan di 
Kalimantan Selatan. 

Arsip yang berhubungan dengan bangunan, antara lain 
menampilkan foto makam Sultan Sepoe, Kantor Residen 
Banjarmasin, Jawatan Air Minum dan Pekerjaan Umum, Jawatan 
Penerangan, dan Tugu Martapura, serta Surat Keputusan DPRD 
mengenai pembangunan Taman Makam Syuhada Haji. 

Kegiatan keagamaan digambarkan melalui foto-foto 
tempat  peribadatan yang tersebar di berbagai tempat, seperti  
foto Masjid Nagara, Masjid Martapoera, dan Gereja Banjarmasin, 
serta pemandangan sekitar kedatangan jemaah haji. 

Perkembangan pendidikan dan kebudayaan, dapat 
dilihat dari arsip foto Borneo Gouvernement Muloschool serta 
Perumahan dan Asrama Pelajar Mulawarman  di Banjarmasin. 
Kemudian pidato-pidato Presiden Soekarno di Universitas 
Lambung Mangkurat serta kunjungan Presiden Soekarno ke SKP 
(Sekolah Kepandaian Putri) dan SGB (Sekolah Guru B) di 
Banjarmasin. 

Usaha kesehatan  tidak begitu banyak diungkapkan 
karena arsip yang ada terbatas, sehingga  hanya sedikit yang 
dapat ditampilkan antara lain laporan vaksin semester II di 
Banjarmasin dan perlombaan bayi sehat memperingati 
seperempat abad gerakan wanita Indonesia. 
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Ikhtisar Proyek Transmigrasi Pasang Surut Barambai  
di Kalimantan Selatan dari Direktorat Jenderal Transmigrasi,  

30 Nopember 1974. 
ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 840 
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Seorang penyadap karet sedang menorehkan pisau  
ke pohon karet untuk diambil getahnya, 

1946. 
ANRI : Kempen A27067 

 

 



Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . 106

 

 

 

 

 

Pelantikan anggota-anggota Yayasan Karet  
oleh Gubernur Kalimantan di Gubernuran, Banjarmasin. 

10 Januari 1953. 
ANRI : Kempen I, 12 
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Surat dari Sekretaris Wakil Perdana Menteri Bidang Ekonomi 
Keuangan dan Pembangunan, Selo Soemardjan kepada Menteri 
Pertanian tentang sikap Gubernur Kalimantan Selatan terhadap 

tata niaga karet rakyat di Kalimantan Selatan, 
17 Juni 1966. 

ANRI : Waperdam Ekubang 600 
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Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor.13/UM/52 tentang 
perubahan pembagian daerah-daerah perikanan darat dalam 

wilayah Propinsi Kalimantan dan bekas Indonesia Timur, 
26 Pebruari 1953. 

ANRI: Kabinet Presiden 2163 
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Usaha pemeliharaan ternak pemerintah di Banjarmasin 
“pemeliharaan sapi-sapi asing”, 

April 1953 
ANRI : Djapenprokal 13 
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Tanaman nenas dan karet dengan sistem jarak pagar di kebun 
percobaan Tungkep, Banjarmasin 

27 Juni 1955. 
ANRI : Kempen K550627 LL 5-i 
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Pintu air untuk mengairi sawah-sawah di Belanderan, 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan 

24 Juli 1961. 
ANRI : Kempen 610724 LL 25 
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Laporan dari Inspektorat Dinas Peternakan Kalimantan Selatan 
tentang Pelaksanaan Program/Triwulan Proyek Pembangunan 

Peternakan Propinsi Kalimantan Selatan, 
17 Desember 1979.  

ANRI : Setwapres Adam Malik 1020 
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Makam Sultan Sepuh di Pasir, Banjarmasin. 
+ 1910 

ANRI : KIT 817/12 
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Makam Dayak kuno di Patung, Banjarmasin,  
9 Juli 1952 

ANRI : Kempen 520709LL1  
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Tugu pahlawan di Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 
Kalimantan Selatan 

9 Juli 1952. 
ANRI : Kempen 520709 LL 2-1 
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Wakil Presiden Mohammad Hatta tengah melihat rencana 
pembangunan waduk Bati-Bati, Kabupaten Tanah Laut, 

Kalimantan Selatan, 
11 Juli 1952 

ANRI : Kempen 520711 LL 4 
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Jawatan Saluran Air Minum dari Kementerian Pekerjaan Umum  
di Banjarmasin, 

1 Juli 1953. 
ANRI : Kempen 2530715FG 1-2 
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Pembangunan kantor Jawatan Penerangan  
Propinsi Kalimantan di Banjar Baru,  

Januari 1957 
ANRI : Kempen 
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Tugu Martapura, di Kabupaten Banjarmasin 

1961. 
ANRI : Kempen 610725 LL 12 
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Surat Keputusan DPRD Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan 
Selatan No.2/DPRD/Kpt/1979 tentang usulan untuk membangun 

Taman Makam Syuhada Haji di Jalan Jenderal Ahmad Yani 
Km.24 Kabupaten Banjar, sehubungan dengan peristiwa 

kecelakaan pesawat udara DC-8 ex kloter 2 Flight LL-001 pada 
tanggal 15 Nopember 1978 di Kolombo yang membawa  

jemaah haji Indonesia asal Kalimantan Selatan, 
11 Januari 1979. 

ANRI : Setwapres Adam Malik 696 
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Mesjid Martapura. 
+ 1920 

ANRI : KIT 147/19 
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Gereja Houten zendings di Banjarmasin  
1925. 

ANRI : KIT 809/54 
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Penetapan Menteri Agama No.19 Tahun 1952 tentang tempat 
kedudukan dan daerah hukum dari kerapatan-kerapatan qadi 

(hakim yang mengadili perkara yang berkaitan dengan Islam) di 
sebagian daerah Kalimantan Selatan, 

1 Oktober 1952. 
ANRI : Kabinet Presiden 169 
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Masjid di tepi Sungai Nagara, Banjarmasin, 
26 Januari 1953. 

ANRI : Kempen K530126 LL2-i 
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Pemandangan sekitar kedatangan jemaah haji yang pertama  
di Banjarmasin,  
Oktober 1953. 

ANRI : Djapenprokal 
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Sekolah MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs)  
yang dibangun pemerintah di Banjarmasin, 

+ 1920 
ANRI : KIT 353/32 
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Tari Mandau dari Kalimantan Selatan, 
17 Agustus 1953 

ANRI : Kempen 530817FG 3-20 
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Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1953 tentang 

Penambahan dalam Ketentuan tentang Tugas dan Urusan 
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang diserahkan 

kepada Daerah Otonom Kabupaten dan yang setingkat dengan 
itu dalam lingkungan Daerah Propinsi Kalimantan,  

7 September 1953. 
ANRI : Setkab PP 1950-1960, 189 
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Asrama dan perumahan pelajar Mulawarman di Banjarmasin, 
27 Juni 1955. 

ANRI : Kempen K550627 LL 4-2 
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Presiden Soekarno dan rombongan mengunjungi  
Sekolah Kepandaian Putri dan Sekolah Guru B di Banjarmasin, 

10 Desember 1955. 
ANRI : Kempen 551210 LL 24 
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Kunjungan Presiden dan rapat umum 

di Perkampungan Pelajar Mulawarman, Banjarmasin 
15 Juli 1957. 

ANRI : Kempen 570715 LL 3-1 
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Bagian awal dari Ceramah Presiden Soekarno pada mahasiswa-
mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat di Banjarmasin, 

7 September 1959. 
ANRI : Pidato Presiden 112 
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Bagian awal dari Pidato Presiden Sukarno pada upacara 
kenegaraan di Universitas Lambung Mangkurat di Banjarmasin  

1 November 1960. 
ANRI : Pidato Presiden 233 
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Laporan pelaksanaan vaksinasi semester II tahun 1837 

di Banjarmasin 
Januari 1838. 

ANRI : Borneo Zuid en Oosterafdeling 36/2 
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Perlombaan bayi sehat memperingati Seperempat Abad Gerakan 
Wanita Indonesia bertempat di Kantin Tentara Banjarmasin 

 Desember 1953 
ANRI : Kempen WO 1077/C/Z 
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DAFTAR ARSIP 
CITRA KALIMANTAN SELATAN DALAM ARSIP 

 

A. GEOGRAFIS 

1. Peta Banjarmasin, South East Borneo (Kalimantan 
Tenggara. 1945. 
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2. Peta Boemiratan, Binoeng, Matraman, Soengkai, 
Tatakan, Pengaran, Borneo/1946.  

  ANRI : Topografi 2422/sheet No.61/XXVIII/131 

 
3. Peta Kalimantan Selatan, 2001 
  ANRI : Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan 
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B. PEMERINTAHAN 
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1 lembar 
ANRI: Khusus 10 
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19 April 1951. 2 lembar  
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Kalimantan yang diadakan pada tanggal 10–11 April 
1953 dalam usahanya membantu pelaksanaan 
pembukaan Kalimantan, 27 April 1953. 3 lembar 

 ANRI : Kabinet Presiden 613 
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12. Undang Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 
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13. Pertemuan Presiden Soekarno dengan para Pamong 
praja, anggota Angkatan Perang, dan Wakil-wakil 
Organisasi/Partai di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 
dalam rangka kunjungan Presiden Soekarno ke 
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ANRI : Kempen 551210 LL 38 
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Otonomi Daerah Ipik Gandamana di Banjarmasin, 26 
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Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . 145
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ANRI : Kontrak Borneo 20 
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Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip                                                                                   . 148

45. Resolusi dari Badan Koordinasi Kesatuan Aksi 
Kalimantan Selatan tentang  desakan untuk segera 
mengeluarkan UU Pemberantasan Korupsi, disertai 
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55. Kerajinan pot di Megara Kampung Besar sebelah barat 
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pelabuhan Banjarmasin, 1790-1795. 5 lembar 

  ANRI : Borneo Zuid en Oosterafdeling 92 

57. Pemandangan Sungai Martapura di Banjarmasin, 
1946. 

  ANRI : NIGIS A27064 

58. Jembatan yang dapat membuka dan menutup di atas 
muara sungai Barito dan Martapura, Banjarmasin,  
7 Juli 1948. 

  ANRI : Kempen 80704 LL 24 
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59. Gerobak lembu di Belintang Martapura, Kalimantan 
Selatan, 19 April 1951. 

  ANRI : Kempen 512520 

60. Jembatan lalu lintas diatas Sungai Komseeing di 
Martapura, 19 April 1951. 

 ANRI : Kempen 512499 

61. Suasana di depan stasiun kereta api Martapura,  
19 April 1951. 

 ANRI : Kempen 512519 

62. Percobaan hubungan udara oleh Angkatan Udara 
Republik Indonesia (AURI) di Kalimantan dengan 
menggunakan pesawat jenis Twin Otter “Barito”,  
22 Juli 1961 

  ANRI : Kempen K610722 LL 1-6 

63. Rombongan Menteri Pertanian Brigjen Dr. Azis Saleh 
tiba di lapangan terbang Ulin Banjarmasin,  
22 Juli 1961.  

 ANRI : Kempen K 610722 LL 1-10 

64. Rombongan Menteri Pertanian Brigjen Dr. Azis Saleh 
melintasi jembatan Sandang Pangan di Karang Intan, 
Banjarmasin, yang panjangnya 110 m, 25 Juli 1961.  

  ANRI : Kempen K610725 LL 3-3 

65. Surat Keputusan Menteri Perhubungan No.P.40/1/4/ 
Phb tentang pemberian tanda penghargaan kepada 
anggota dan para pembantu Tim Survey Operasi 
Bengawan di perairan pedalaman Kalimantan Barat, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, dan 
Kalimantan Timur, disertai lampiran, 4 Juli 1966.          
2 lembar 

 ANRI : Waperdam Ekubang 482 
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66. Surat Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Tingkat I Kalimantan Selatan No. 8/DPRD/KPT/1975 
tentang ucapan terima kasih kepada Pemerintah 
Republik Indonesia atas pengerukan ambang Sungai 
Barito, disertai surat pengantar, 21 Agustus 1975.       
5 lembar 

  ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 309 

67. Pernyataan Syukur Dewan Pimpinan Wilayah Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP) Kalimantan Selatan 
tentang peresmian alur pelayaran Ambang Barito,  
5 Nopember 1976. 1 lembar 

  ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 31  

68. Perahu sebagai alat transportasi sungai di 
Banjarmasin, 1940.  

 ANRI : Kempen A27076 

69. Pelabuhan Banjarmasin, 1940. 
 ANRI : KIT 147/3 

 

I. TRANSMIGRASI DAN KEPENDUDUKAN 

70. Surat permohonan dari Sultan Sulaiman Ali, mu’tamir 
di Banjar kepada Raffles tentang orang-orang Jawa 
yang diperbolehkan bermukim di Banjar, 1815.           
3 lembar 

 ANRI : Koleksi Khusus 16 

71. Jumlah penduduk pribumi afdeeling Banjarmasin, 
Martapura, Kalimantan Selatan, 1874. 6 lembar 

 ANRI : Borneo Zuid en Oostkust 9/6 

72. Daftar hasil pekerjaan para transmigran dari Waduk 
Gunung Makmur di Takisung Kabupaten Tanah Laut, 
26 Juni 1955.  

 ANRI : Kempen 550626 LL 2-i 
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73. Ikhtisar Proyek Transmigrasi Pasang Surut Barambai 
di Kalimantan Selatan dari Direktorat Jenderal 
Transmigrasi tanggal 30 Nopember 1974. 6 lembar 

 ANRI : Setwapres Sri Sultan Hamengku Buwono IX 840 
 
           
J. PERTANIAN, PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN  

74. Seorang penyadap karet yang sedang menorehkan 
pisau ke pohon karet untuk diambil getahnya, 1946.  

 ANRI : Kempen A27067 

75. Pelantikan anggota-anggota Yayasan Karet oleh 
Gubernur Kalimantan di Kantor Gubernur, 
Banjarmasin, 10 Januari 1953. 
ANRI : Kempen I No.12 

76. Surat dari Sekretaris Waperdam Bidang Ekubang Selo 
Soemardjan kepada Menteri Pertanian tentang sikap 
Gubernur Kalimantan Selatan terhadap tata niaga 
karet rakyat di Kalimantan Selatan, disertai lampiran, 
17 Juni 1966. 21 lembar 

  ANRI : Waperdam Ekubang 600 

77. Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor.13/UM/52 
tentang Perubahan Pembagian Daerah-daerah 
Perikanan Darat Dalam Wilayah Propinsi Kalimantan 
dan Bekas Indonesia Timur, dengan lampiran.  
26 Pebruari 1953. 4 lembar 

  ANRI : Setkab UU 1950-1960 199 

78. Usaha pemeliharaan ternak pemerintah di 
Banjarmasin “pemeliharaan sapi-sapi asing”,  
April 1953. 

 ANRI : Djapenprokal 13 

79. Tanaman nenas dan karet dengan sistem jarak pagar 
di kebun percobaan Tungkep Banjarmasin,  
27 Juni 1955. 

 ANRI : Kempen K550627 LL 5-i 
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80. Pintu air untuk mengairi sawah-sawah Belanderan di 
Banjarmasin, 24 Juli 1961.   

 ANRI : Kempen 610724 LL 25 

81. Laporan dari Inspektorat Dinas Peternakan Kalimantan 
Selatan tentang Pelaksanaan Program/Triwulan 
Proyek Pembangunan Peternakan Propinsi Kalimantan 
Selatan, 17 Desember 1979. 2 lembar 

 ANRI : Setwapres Adam Malik 1020 

   

K. BANGUNAN 

82. Makam Sultan Sepuh di Pasir, Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan. ± 1910. 

 ANRI : KIT 817/12 

83. Makam Dayak kuno di Patung, Banjarmasin,  
9 Juli 1952 

ANRI : Kempen 520709LL1 

84. Tugu pahlawan di Barabai Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah, Kalimantan Selatan, 9 Juli 1952. 
ANRI : Kempen 520709 LL 2-1 

85. Wakil Presiden Hatta tengah melihat rencana waduk 
Bati-Bati di Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan 
Selatan, 11 Juli 1952. 
ANRI : Kempen 520711 LL 4 

86.   Jawatan Saluran Air Minum dari Kementerian 
Pekerjaan Umum di Banjarmasin, 1 Juli 1953. 

 ANRI : Kempen LS30715FG 1-2 

87. Pembangunan Kantor Jawatan Penerangan Propinsi 
Kalimantan Selatan di Banjar Baru, Januari 1957. 

 ANRI : Kempen 
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88. Tugu Martapura, Kalimantan Selatan.  
25 Juli 1961. 

 ANRI : Kempen 610725 LL 12 

89. Surat Keputusan DPRD Propinsi Daerah Tingkat I 
Kalimantan Selatan No.2/DPRD/Kpt/1979 tentang 
usulan untuk membangun Taman Makam Syuhada 
Haji di Jalan Jenderal Ahmad Yani Km.24 Kabupaten 
Banjar, sehubungan dengan peristiwa kecelakaan 
pesawat udara DC-8 ex kloter 2 Flight LL-001 pada 
tanggal 15 Nopember 1978 di Kolombo yang 
membawa jemaah haji Indonesia asal Kalimantan 
Selatan, 11 Januari 1979. 2 lembar 

  ANRI : Setwapres Adam Malik 696    

      

L. KEAGAMAAN 

90. Mesjid Martapura, Kalimantan Selatan, ± 1920. 
  ANRI : KIT 147/19 

 

91. Gereja Houten zendings di Banjarmasin, 1925. 
 ANRI : KIT 809/54 

92. Penetapan Menteri Agama No.19 Tahun 1952 tentang 
tempat kedudukan dan daerah hukum dari kerapatan-
kerapatan qadi (tokoh masyarakat) di sebagian 
daerah Kalimantan Selatan, 1  Oktober 1952. 2 lembar 

 ANRI : Kabinet Presiden 169   

93. Masjid di tepi sungai Nagara, Banjarmasin,  
26 Januari 1953.  

 ANRI : Kempen K530126 LL 2-i 

94. Pemandangan sekitar kedatangan jemaah haji yang 
pertama di Banjarmasin, Oktober 1953. 

  ANRI : Djapenprokal 
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M. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

95. Sekolah MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) 
yang dibangun pemerintah di Banjarmasin, ± 1920. 

 ANRI : KIT 353/32  

96. Tari Mandau dari Kalimantan Selatan,  
17 Agustus 1953.  
ANRI : Kempen 530817FG3-20 

97. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1953 tentang 
penambahan dalam ketentuan tentang Tugas dan 
Urusan Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang 
diserahkan kepada Daerah Otonom Kabupaten yang 
yang setingkat dengan itu dalam lingkungan daerah 
Propinsi Kalimantan. 
7 September 1953. 4 lembar 
ANRI : Setkab PP 1950-1960, 189 

98. Asrama dan perumahan pelajar Mulawarman di 
Banjarmasin, 27 Juni 1955. 

 ANRI : Kempen K550627 LL 4-2 

99. Presiden Soekarno dan rombongan mengunjungi 
Sekolah Kepandaian Putri dan Sekolah Guru B            
di Banjarmasin, 10 Desember 1955.   
ANRI : Kempen 551210 LL 24 

100. Kunjungan Presiden dan rapat umum di 
Perkampungan Pelajar Mulawarman Banjarmasin, 
1957. 
ANRI : Kempen 570715 LL 3-1 

101. Ceramah Presiden pada mahasiswa-mahasiswa 
Universitas Lambung Mangkurat di Banjarmasin,          
7 September 1959. 22 lembar 
ANRI : Pidato Presiden 112 

102. Pidato Presiden Sukarno pada upacara kenegaraan di 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin,  
1 Nopember 1960. 13 lembar  

  ANRI : Pidato Presiden 233 
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N. KESEHATAN 

103. Laporan pelaksanaan vaksinasi semester II                  
di Banjarmasin, Januari 1838. 8 lembar 

  ANRI : Borneo Zuid en Oostkust 36/2 

104. Perlombaan bayi sehat memperingati Seperempat 
Abad Gerakan Wanita Indonesia bertempat di Kantin 
Tentara Banjarmasin, Desember 1953.   
ANRI : Kempen WO 1077/C/Z 
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PENUTUP 

 

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional 
RI merupakan salah satu upaya memberdayakan daerah melalui 
arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan 
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.  

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya 
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang 
dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan 
kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah yang 
semakin kompleks. 

 “Citra Kalimantan Selatan dalam Arsip” diharapkan 
dapat ditindaklanjuti dan dikembangkan oleh Pemerintah 
Propinsi Kalimantan Selatan serta disebarluaskan kepada 
masyarakat umum, khususnya generasi muda. 

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat 
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk 
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai 
penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif 
daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 
 


